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ABSTRAK

PEMBUATAN BIOPELET BRIKET DARI LIMBAH KULIT
KOPI ARABIKA (Coffea Arabica) DENGAN PEREKAT
MAIZENA

Muhammad Abimas Halimzikri, 2023, 47 Halaman, 9 Tabel, 13 Gambar, 4 Lampiran

Biomassa didefinisikan sebagai suatu bahan bakar bersifat terbarukan dan
memiliki potensi yang besar dalam perkembangan energi saat ini. Salah satu
potensi biomassa yang mulai dilirik saat ini yaitu berasal dari limbah buangan
yang belum dimanfaatkan secara optimal, contohnya seperti limbah kulit biji kopi
arabika. Limbah tersebut dapat dikonversikan menjadi suatu sumber energi
bersifat terbarukan dalam bentuk biomassa. Dalam upaya untuk meningkatkan
kualitas pembakaran biomassa, dikembangkan bahan bakar biomassa dalam
bentuk pelet yang dikenal dengan istilah biopelet. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh waktu pengarangan dan komposisi perekat yang berbeda-
beda. Pembuatan biopelet briket dari bahan baku limbah kulit kopi arabika dengan
perekat maizena ini dilakukan dengan variasi waktu pengarangan yaitu 30, 45, 60,
75, 90 menit dengan temperature konstar yaitu 500°C dan variasi komposisi
perekat maizena yaitu 10, 15, 20, 25, 30 %. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat dilihat bahwa untuk waktu pengarangan terbaik terdapat
pada waktu pengarangan 60 menit dan komposisi perekat yang terbaik yaitu pada
20% dengan hasil Analisa berupa kadar air 10,4172%, kadar abu 1,4599%, kadar
zat terbang 22,8723%, kadar karbon terikat 65,2506%, nilai uji organoleptik 8 dan
nilai kalor sebesar 5084,9489 kal/gr

Kata Kunci: Biopelet , Kulit Kopi Arabika, Maizena
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ABSTRACT

THE PRODUCTION OF BRIQUETTE BIOPELLET FROM
WASTE OF ARABICA COFFEE (Coffea Arabica) HUSK BY

USING CORNSTARCH AS A GLUE
Muhammad Abimas Halimzikri, 2023, 47 Pages, 9 Tables, 13 Pictures, 4 Appendix

Biomass is defined as a fuel that is renewable and has great potential in current
energy developments. One of the potential biomass that is starting to be looked
currently is that it comes from waste that has not been used optimally for
example, such as waste arabica coffee bean husks. This waste can be converted
into a renewable energy source in the form of biomass. In an effort to improve the
quality of biomass burning, biomass fuel is developed in the form of pellets known
as biopellet. This study aims to determine the effect of different setting times and
adhesive compositions. The production of biopellet briquettes from the material of
Arabica coffee husk waste with cornstarch adhesive was carried out with
variations in setting time such as 30, 45, 60, 75, 90 minutes with a constant
temperature of 500°C and variations in the composition of cornstarch adhesive,
such as 10, 15, 20, 25, 30 %. The results of the research showed the optimal timer
in making briquette biopellet from coffee husk waste is in 60 minutes setting time
and the best adhesive composition is at 20% with the results of the analysis is
10.4172% of moisture content, 1.4599% of ash content and 22.8723% of volatile
matter content, 065.2506%, of bound carbon (fixed carbon) content, 8 of
organoleptic test and calorific value of 5084.9489 cal/gr

Keywords: Biopellet, Arabica Coffee Husk, Cornstarch



MOTIO

“People Who Never Make Mistakes Are Those Who Never Try New Things”
(Albert Einstein)

“CLakukan yang terbaik, bersikaplah yang baik maka Rau akan menjadi orang
yang terbaik

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahalia amat baik bagi Ramu. Dan
boleh jadi Ramu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. Allah
maha mengetahui sedangRan Ramu tidak mengetahui”

(Q.S. Al<Baqarah: 216)

Pernulis PersembahRan Kepada:

X/

¢ ®Bapak dan Ibu Yang Tercinta
% Kakak-Rakak, dan Ayuk-ayuk,

Yang Tersayang

% Keponakan-Reponakan  Yang
Membanggakan

% Teman-teman Seperjuangan
Teknik Kimia 2021

¥ Almamaterku
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Energi sangat dibutuhkan pada berbagai aktivitas manusia terutama dalam
kegiatan perekonomian, rumah tangga, industri, bisnis serta transportasi. Sebagian
besar suplai energi di dunia berasal dari bahan bakar fosil yang merupakan sumber
energi non terbarukan. Kebutuhan energi saat ini diperkirakan akan terus
meningkat, sementara cadangan yang tersedia seperti minyak bumi dan batu bara
semakin menipis. Selain itu, penggunaan dari bahan bakar fosil sebagai energi
berkontribusi terhadap kelebihan karbon di atmosfer sehingga menyebabkan
pemanasan global (Jukic dan Jerkovic, 2008). Faktor-faktor tersebut mendorong
pemerintah untuk segera memproduksi energi alternatif yang terbarukan dan ramah
terhadap lingkungan sekitar. Oleh karena itu perlu adanya upaya dalam mencari
bahan bakar alternatif yang lebih murah dan tersedia dengan mudah. Sumber energi
alternatif ini adalah energi biomassa yang ketersediannya sangat melimpah dan
mudah untuk diperoleh serta dapat diperbaharui secara cepat. Pada umumnya
biomassa yang digunakan sebagai bahan bakar adalah biomassa yang memiliki nilai
ekonomi rendah atau merupakan hasil ekstraksi dari produk primer (El Bassam dan
Maegard, 2004) atau dengan kata lain merupakan limbah hasil dari pengolahan
suatu produk.

Limbah juga dapat didefinisikan sebagai bahan buangan atau bahan sisa dari
proses pengolahan hasil pertanian maupun perkebunan. Proses penghancuran
limbah secara alami berlangsung secara lambat, sehingga penumpukan limbah tidak
saja mengganggu lingkungan sekitar tetapi lebih jauh lagi bisa mengganggu
kesehatan manusia (Setyawan dalam Putri, 2020). Paradigma dalam penyebutan
limbah ini yang harus diubah dikarenakan perkembangan pengetahuan manusia
yang terus berkembang pesat. Bahan sisa pertanian seperti biomassa ini dapat
diolah sebagai sumber energi alternatif yang memiliki nilai tinggi. Biomassa

memiliki potensi sebagai bahan bakar alternatif pengganti bahan bakar fosil karena



kandungan karbon pada biomassa yang tinggi dan sifatnya yang terbarukan, selain
itu ketersediannya melimpah dan harganya juga relatif murah.

Salah satu limbah buangan dan belum dimanfaatkan secara optimal pada
kondisi saat ini adalah limbah kulit biji kopi. Kulit kopi merupakan limbah hasil
pertanian yang pemanfaatannya saat ini belum dilakukan secara optimal.
Masyarakat khususnya di daerah pegunungan umumnya memanfaatkan limbah
kulit kopi sebagai pupuk, makanan ternak atau dibiarkan dan dibuang begitu saja.
Padahal limbah kulit kopi ini dapat lebih dimanfaatkan dan dijadikan sebagai bahan
bakar alternatif lain. Perlu diketahui bahwa dalam 3 ton kopi gelondongan hanya
akan diperoleh 1 ton biji kopi siap olah, selebihnya adalah limbah kopi yang akan
dibuang begitu saja (Affanda dalam Putri, 2020) ataupun belum dimanfaatkan
secara optimal.

Biomassa dapat digunakan sebagai bahan bakar secara langsung seperti
halnya yang telah dilakukan oleh masyarakat Indonesia sejak dahulu, tetapi
biomassa juga memiliki kelemahan jika dibakar secara langsung karena memiliki
sifat fisik yang buruk, seperti kerapatan energi yang rendah, permasalahan
penanganan dan penyimpanan serta transportasi (Saptoadi, 2006). Dalam
meningkatkan kualitas pembakaran biomassa, saat ini telah dikembangkan bahan
bakar biomassa dalam bentuk pelet yang dikenal dengan istilah biopelet. Kelebihan
biopelet sebagai bahan bakar antara lain densitas tinggi, mudah dalam penyimpanan
dan penanganan. Faktor utama yang mempengaruhi kekuatan dan ketahanan dari
pelet adalah bahan baku, kadar air, ukuran partikel, kondisi pengempaan,
penambahan perekat, alat densifikasi, dan perlakuan setelah proses produksi
(Lehmann, dkk. 2012).

Maka dari itu untuk memberikan nilai tambah pada limbah biomassa hasil
pertanian berupa kulit kopi, maka dilakukan penelitian untuk memperoleh energi
alternatif yang bersifat terbarukan. Penelitian yang dilakukan adalah pembuatan
biopelet briket dengan memanfaatkan limbah biomassa hasil pertanian berupa kulit
kopi dengan komposisi dan perlakuan yang berbeda. Biopelet ini dapat digunakan
sebagai bahan bakar kebutuhan rumah tangga, selain karena ukurannya yang lebih

kecil juga harganya yang lebih ekonomis.



1.2. Rumusan Masalah

1.3.

1.4.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini

permasalahan yang timbul adalah:

1.

Bagaimana karakteristik kulit kopi yang dapat dijadikan biopelet briket?

2. Bagaimana pengaruh variasi waktu pengarangan dan konsentrasi perekat

terhadap biopelet briket yang dihasilkan?

3. Bagaimana komposisi formula yang optimal pada pembuatan biopelet

briket dari kulit kopi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.
2.

Mengetahui karakteristik kulit kopi yang dijadikan biopelet briket
Mengetahui pengaruh konsentrasi perekat dan waktu pengarangan
terhadap biopelet briket yang dihasilkan

Menentukan komposisi formulasi yang terbaik pada pembuatan biopelet

briket dari biji kopi

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:

1.

Memberikan energi alternatif pengganti bahan bakar fosil berupa
biopelet yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari hari.
Memberikan solusi pemanfaatan biomasa kulit kopi menjadi biopelet
yang dapat digunakan untuk bahan bakar skala rumah tangga.

Sebagai salah satu sumbangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan
sehingga menambah wawasan khususnya pada pembuatan biopelet

briket.
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